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ABSTRAK

Beton adalah salah satu alternatif komponen material pilihan perancangan 

struktur. Keuntungan ir. emakai beton antara lain adalah beton mempunyai kuat tekan yang 

tinggi, biaya perawatan relatif murah, tahan terhadap serangan api dan sebagainya. Untuk 

mendapatkan beton dengan mutu optimal dan ekonomis yang akan digunakan dalam suatu 

struktur konstruksi memerlukan perencanaan berupa desain campuran beton. Selain itu, mutu 

bet >n juga dipengaruhi oleh mjtu dan komposisi material pembentuknya, perawatan (curing), 

dan adanya bahan tambahan (admixtures).
Beton merupakan campuran dari agregat halus, agregat kasar (pasir, kerikil, batu pecah 

atau jenis agregat lain), bahan tambah dan semen yang dipersatukan oleh air dalam 

perbandingan tertentu. Padri penelitian ini digunakan abu serbuk gergaji sebagai bahan 

pengganti semen. Abu serbuk gergaji merupakan merupakan sejenis batuan sedimen yang 

memiliki kadar silika sangat tinggi yaitu ± 63 %. Serbuk gergaji adalah limbah dari 

peimtongan kayu. Serbuk gergaji diperoleh dari limbah pemotongan kayu di sekitar jembatan 

Musi Dua, yang kemudian dibakar sendiri.Variasi penggunaan abu serbuk gergaji pada 

pei elitiaii ini adalah 0%, 10%, 15%, 20%, 25% dan 30% dari berat semen yang digunakan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai kuat tekan beton mengalami penurunan 

dit andingkan nilai kuat tekan beton normal. Pada umur 28 hari walaupun mengalami 

penurunan kuat tekan sebesar 6,8786% terhadap beton normal, beton dengan substitisi abu 

serbuk gergaji 10% memiliki nilai kuat tekan 26,074 MPa, substitusi abu serbuk gergaji 15% 

menurun 8,2% dengan nilai kuat tekan 25,704 MPa substitusi abu serbuk gergaji 20% 

10,5821% dengan nilai kuat tekan 25,037 MPa, substitusi abu serbuk gergaji 25% 

14,0^14% dengan nilai kuat tekan 24,074 MPa, dan substitusi abu serbuk gergaji 
30% menurun 24,3303% lerhadap beton normal dergan nilai kuat tekan 21,185 MPa.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seinng dengan terus meningkatnya jumlah populasi manusia maka meningkat 

puia kebutuhan akan adanya pembangunan, yaitu pembangunan sarana dan prasarana 

fisik. Namun, meningkatnya kebutuhan yang tidak diimbangi dengan tingkat pendapatan 

masyarakat Indonesia yang relatif .endah, membuat semua itu hanyalah mimpi. Hal ini 

disebabkan oleh tingginya harga Dahan material konstruksi.
Dalam pelaksanaan konstruksi terdapat tiga jenis material yang biasa digunakan 

untuk membuat struktur bangunan. Ketiga jenis material tersebut adaiah baja, beton dan 

kayu. Namun, yang paling sering mgunakan sebagai bahan konstruksi adalah beton. 

Adapun keunggulan yang dimiliki oleh struktur beton, antara lain: mempunyai kuat 

tekan tinggi, dapat dibentuk sesuai kebutuhan, relatif lebih tahan terhadap api dan cuaca. 

Untuk mendapatkan beton dengan mutu optimal dan ekonomis yang akan digunakan 

dalam suatu struktur konstruksi memerlukan perencanaan berupa desain campuran 

beton. Selain itu, mutu beton juga dipengaruhi oleh mutu dan komposisi material 

pembentuknya, perawatan (cr/ring), dan adanya bahan tambahan {udmixtures).

Kini, untuk membuat beton tak harus mengandalkan bahan-bahan beton 

konvensional yakni pasir, kerikil, dan semen. Berkat keuletan sejumlah peneliti, 

berbagai limbah bisa dimanfaatkan untuk itu. Di antaranya, yang sudah diteliti, jly ash 

(abu terbang), limbah niekh» slag (ampas bijih nikel), dan kerak baja. Memang tidak 

sembarang limbah bisa. Sebab, untuk dapat dijadikan bahan konstruksi ada syaratnva. 

Limbah itu tidak mengandung bahan berbahaya yang bisa mengganggu kesehatan, dan 

unsur-unsur yang dikandungnya tidak menimbulkan reaksi yang bertentangan dengan 

sebagai bahan perekatnya. Kalau syarat kedua dipenuhi, maka limbah itu harus 

diberi perlakuan tertentu lebih dulu untuk mengatasi bahan berbahayanya.

Keberadaan bahan-bahan limbah yang dapat digunakan sebagai bahan pengganti 

semen merupakan keberhasilan yang sangat menggembirakan karena hal ini
menyebabkan perubahan nilai ekonomis beton tanpa mengurangi kekuatan beton itu 

sendiri.

semen
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Pada penelitian ini akan dicoba dengan menggunakan bahan tambahan berupa 

abu serbuk gergaji sebagai bahan pengganti semen ke dalam campuran beton (.Job MU 

Design) dengan variasi 10%, 15%, 20%, 25%, 30%. Ide penggunaan bahan didapat 
setelah membaca tulisan Felix F. Udoeyo dan Philibus U. DashibiJ( ■ di daJam Journal oj 

Materials in Civi/ Engineering(8). Dengan mengacu kepada penelitian yang telah mereka 

lakukan di Nigeria, penelitian dilakukan dengan obyek yang sama tapi memiliki nilai 

kuat tekan rencana yang berbeda. Serbuk gergaji ini didapat dari tempat pemotongan 

kayu dan merupakan limbah yang tidak terpakai. Serbuk gergaji ini kemudian dibakar 

sendiri sehingga didapatkan hasil berupa abu serbuk gergaji.
Beton yang bermutu tinggi berarti bahwa beton itu mampu menahan tekanan di 

atas rata-rata dan akan bertahan lebih lama. Namun, akan lebih baik jika dapat dibuat 

beton yang memilik» berat lebih ringan. Karena itulah diperlukan campuian dalam 

pembuatan benda uji yang berupa kubus untuk mendapatkan mutu yang diinginkan 

dengan mengadakan penimbangan dan pengujian kuat tekan terhadap benda uji tersebut.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah untuk, mengetahui 

kekuatan tekan beton yang menggunakan campuran abu serbuk gergaji dibanding 

dengan kuat tekan beton normal. Dalam campuran beton tersebut abu serbuk gergaji 

ditambahkan dengan mengurangi penggunaan 10°o, 15%, 20%, 25%, dan 30% dari berat 

semen dengan (aktor air yang sama. Pada penelitian ini menggunakan benda uji kubus 

berukuran 15cm x I5cm x I5c.n.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari petu itian tugas akhir ini adalah :

1. Mengetahui san pai sejauh mana pengaruh penggunaan abu serbuk gergaji 

terhadap kuat tc<an beton dengan persentase 10%, 15%,20%, 23%, dan 30% 

disertai perbandingan nr dan semen (w/c) yang sama pada semua umur beton 

dengan perawatan ( cur ng).

2. Mendapatkan kuat tekan beton yang optimal dari setiap variasi penggunaan abu 

serbuk gergaji pada campuran beton dengan perawatan ( curing).
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3. Membandingkan kuat tekan beton normal dengan kuat tekan beton yang 

menggunakan abu serbuk gergaji sebagai bahan campuran pada beton dengan 

perawatan ( curing).
4. Sebagai upaya pengoiahan limbah serbuk gergaji agar dapat lebih bermanfaat.

5. Agar dapat menjadi acuan untuk penelitian lebih lanjut.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini pokok pembahasan dibatasi pada :

1. Penelitian ini hanya menggunakan campuran abu serbuk gergaji.

2. Semen yang digunaKan adalah semen tipe I.

3. Perbandingan air dan semen (v cjyang direncanakan adalah 0,6.

4. Benda uji berbentuk kubus ukuran 15em x 15cm x 15cm.

5. Standar campuran beton berdasarkan ACI {American Concrete Institut e).

6. Perawatan yang dilakukan yaitu dengan perendaman air.

7. Kuat tekan beton yang akan diuji adalah beton berumur 7 hari, 14 hari, 21 hari, 

dan 28 hari.

8. Variasi penambahan abu seiouk gergaji sebagai pengganti semen sebesar 0%, 
10%, 15%, 20%, 25% dan 30%.

9. Benda uji yang akan digunakan sebanyak tiga buah untuk setiap variasi dan umur 

benda uji yang akan diuji. Jadi jumlah benda uji adalah 12 buah untuk setiap 

variasi. Jadi jumlah total benda uji adalah 72 buah.

10. Pengujian kuat tekan beton menggunakan alat Compression Test Machine.

l.S. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi dalam lima bab dengan sistematika 

pembahasan sebagai berikut:

1. Bab 1 Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi 

penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.
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2. Bab II Tinjauan Pustaka
Berisi tentang gambaran umum mengenai beton baik sifat-sifat beton dan syarat- 

syarat campuran beton, material pembentuk beton, pengecoran dan pemadatan 

beton, serta perawatan beton (curing).

3. Bab III Metodologi Penelitian

Berisi tentang gambaran umum desain campuran beton dan pelaksanaan 

penelitian berupa prosedur pengujian material dan pembahasan hasil pengujian 

material-material berbentuk beton.

4. Bab IV Perencanaan Campuran Beton dan Pembahasan
Berisi tenlang pelaksanaan penelitian dan pembahasan berupa hasil pengujian 

kuat tekan.

5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang berkaitan dengan 

hasil penelitian tersebut.
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